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Abstrak 

Kegiatan bongkar muat merupakan aspek penting dalam operasional kapal tanker yang berpengaruh besar 

terhadap kelancaran arus logistik, jadwal pelayaran, serta biaya operasional. Dalam praktiknya, keterlambatan 

proses bongkar muat masih sering terjadi dan menimbulkan kerugian, seperti meningkatnya biaya 

demurrage, idle time, serta terganggunya jadwal pelayaran berikutnya. Permasalahan ini juga dialami oleh 

kapal MT. Edricko 11, sehingga diperlukan analisis terhadap faktor penyebab keterlambatan, prosedur 

pelaksanaan, serta kendala yang dihadapi selama proses bongkar muat aspal. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan, mengkaji prosedur bongkar muat, serta 

menganalisis kendala yang dihadapi selama operasi muatan aspal di MT. Edricko 11. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung dan wawancara 

terhadap tiga informan kunci, yaitu Mualim I, Mualim III, dan Juru Mudi, selama pelaksanaan praktik laut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan bongkar muat dipengaruhi oleh kondisi peralatan yang 

tidak selalu optimal, proses pemanasan muatan aspal yang membutuhkan waktu lama, fluktuasi tekanan 

pompa, koordinasi dengan pihak terminal yang belum optimal, serta faktor lingkungan dan keterbatasan 

sumber daya manusia. Prosedur bongkar muat telah dilaksanakan secara sistematis sesuai standar 

operasional perusahaan, namun pelaksanaannya masih diwarnai kendala teknis dan nonteknis yang 

memengaruhi efisiensi waktu. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kesiapan peralatan, pengendalian 

suhu muatan, koordinasi operasional, serta pengawasan yang lebih optimal guna meningkatkan efisiensi 

proses bongkar muat di MT. Edricko 11. 

Kata Kunci: Bongkar Muat, Efisiensi Operasional, Kapal Tanker, MT. Edricko 11. 

Abstract 

Loading and unloading activities are a crucial aspect of tanker ship operations that significantly affect logistics flow, sai ling 

schedules, and operational costs. In practice, delays in the loading and unloading process still frequently occur, leading to losses 

such as increased demurrage costs, idle time, and disruption of subsequent sailing schedules. This issue is also experienced on 

board MT. Edricko 11, making it necessary to analyze the factors causing delays, the implementation procedures, and the 

obstacles encountered during asphalt cargo operations. This study aims to identify the factors causing delays, examine the loading 

and unloading procedures, and analyze the obstacles encountered during asphalt cargo operations on MT. Edricko 11. The 

method used is descriptive qualitative, with data collected through direct observation and interviews with three key informants, 

namely the Chief Officer, the Third Officer, and an Able Seaman, during the author's sea practice period. The results show 

that delays are influenced by suboptimal condition of cargo handling equipment, the lengthy heating process required for asphalt 

cargo, fluctuations in pump pressure, coordination with terminal parties that has not been optimal, as well as environmental 

factors and limited human resources. The loading and unloading procedures have been carried out systematically in accordance 

with company operational standards, although technical and non-technical obstacles affecting time efficiency remain. Therefore, 

improvements in equipment readiness, cargo temperature control, operational coordination, and supervision are needed to enhance 

the efficiency of loading and unloading activities on MT. Edricko 11. 

Keywords: Loading and Unloading, Operational Efficiency, Tanker Ship, MT. Edricko 11. 
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Kegiatan bongkar muat merupakan salah satu aspek krusial dalam operasional pelabuhan 

dan pelayaran, terutama bagi kapal tanker seperti MT. Edricko 11 yang mengangkut muatan cair 

dalam jumlah besar. Efisiensi proses bongkar muat sangat berpengaruh terhadap kelancaran arus 

logistik, jadwal pelayaran, serta biaya operasional kapal. Dalam praktiknya, keterlambatan proses 

bongkar muat masih kerap terjadi dan berdampak pada aspek teknis, ekonomi, hingga pelayanan. 

Keterlambatan bongkar muat bukan hanya menimbulkan kerugian waktu, tetapi juga 

menyebabkan pembengkakan biaya, seperti biaya demurrage (denda akibat keterlambatan), idle time 

(waktu kapal menganggur), hingga terganggunya jadwal pelayaran kapal berikutnya. Keterlambatan 

pada tenaga kerja bongkar muat juga dapat memengaruhi hubungan bisnis antara perusahaan 

pelayaran, pemilik barang, dan pihak pelabuhan (Ratnawati & Nurbaiti, 2022). 

Pada kasus kapal MT. Edricko 11, keterlambatan proses bongkar muat aspal telah menjadi 

persoalan yang berulang. Kondisi ini mendorong perlunya kajian yang lebih spesifik terhadap 

faktor-faktor penyebab keterlambatan, baik dari segi teknis operasional, ketersediaan fasilitas 

pelabuhan, kondisi cuaca, maupun kesiapan sumber daya manusia. Kesiapan awak kapal dalam 

menangani muatan turut menentukan kelancaran dan kualitas kerja bongkar muat di lapangan 

(Suswati et al., 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan: (1) faktor 

apa yang menyebabkan keterlambatan bongkar muat di MT. Edricko 11; (2) bagaimana prosedur 

bongkar muat yang dilaksanakan; dan (3) kendala apa saja yang dihadapi selama proses bongkar 

muat berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab keterlambatan, 

mengetahui prosedur pelaksanaan bongkar muat, serta mengetahui kendala yang dialami selama 

proses bongkar muat di MT. Edricko 11, sehingga dapat menjadi dasar perbaikan sistem bongkar 

muat pada kapal tanker aspal secara umum. 

B. STUDI LITERATUR 

Bongkar muat adalah proses memindahkan muatan dari kapal ke darat maupun sebaliknya, 

mencakup kegiatan stevedoring, cargodoring, serta receiving dan delivery di area pelabuhan. Proses ini 

dipengaruhi oleh jenis alat angkut, lokasi bongkar muat, serta sumber daya manusia yang terlibat, 

dan bertujuan menjaga efisiensi logistik, keamanan barang, serta pengurangan biaya operasional. 

Dalam pelaksanaannya, penanganan dan pengoperasian muatan didasarkan pada prinsip-

prinsip pemuatan, yaitu melindungi kapal (to protect the ship), melindungi muatan (to protect the cargo), 

menjaga keselamatan kerja awak kapal dan buruh, menjaga kelestarian lingkungan, melaksanakan 

bongkar muat secara cepat dan sistematis, serta memenuhi ruang muat kapal secara maksimal. 
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Kelaiklautan kapal turut menjadi faktor penting untuk menjamin keselamatan pelayaran, mencakup 

kondisi fisik kapal, perangkat navigasi, serta kompetensi kru dalam mengoperasikan kapal (Sonhaji, 

2018; Ramadhani et al., 2023). 

Kegiatan cargo handling merupakan unsur terpenting dalam operasional kapal di pelabuhan, 

mencakup perencanaan muatan, pengaturan keseimbangan kapal, hingga pemindahan barang 

antara moda transportasi laut dan darat. Efektivitas operasi bongkar muat sangat bergantung pada 

koordinasi antara pihak kapal dan darat (ship–shore interface), termasuk kesiapan peralatan, tenaga 

kerja, dan sistem keselamatan kerja. Ship–shore safety menjadi tanggung jawab bersama yang diatur 

melalui prosedur komunikasi, verifikasi peralatan, dan pengawasan berkelanjutan guna mencegah 

potensi bahaya seperti kebocoran, ledakan, dan pencemaran lingkungan (Murdjito et al., 2023). 

Penerapan International Safety Management (ISM) Code secara konsisten dapat mengurangi 

tingkat kecelakaan di kapal melalui pendekatan sistematis terhadap manajemen keselamatan, mulai 

dari kebijakan, prosedur darurat, hingga pengawasan pelaksanaan kerja di kapal. Efisiensi waktu 

dalam operasi bongkar muat sangat dipengaruhi oleh kesiapan peralatan, kompetensi sumber daya 

manusia, serta efektivitas manajemen operasional secara menyeluruh, sedangkan kendala yang 

umum dijumpai dalam kegiatan bongkar muat kapal tanker meliputi aspek teknis peralatan, 

operasional pelabuhan, cuaca dan lingkungan, administrasi dan perizinan, hingga keterbatasan 

sumber daya manusia (Rahman, 2024; Sidauruk et al., 2023). 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

untuk menggambarkan karakteristik masalah yang berkaitan dengan kondisi bongkar muat aspal di 

atas kapal serta interaksinya dengan lingkungan operasional. Penelitian dilaksanakan di atas kapal 

MT. Edricko 11 selama kurang lebih satu tahun, bersamaan dengan pelaksanaan Praktik Laut 

(PRALA) oleh penulis. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposif, yaitu tiga orang awak kapal 

yang dianggap mewakili keseluruhan populasi di atas kapal, meliputi Mualim I (Chief Officer), Mualim 

III (Third Officer), dan Juru Mudi (Able Seaman). Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik 

utama, yaitu observasi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan bongkar muat di lapangan, dan 

wawancara terstruktur kepada ketiga informan untuk memperoleh keterangan mengenai faktor 

penyebab keterlambatan, prosedur pelaksanaan, dan kendala yang dihadapi. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan memaparkan dan 

menggambarkan data sesuai kondisi aktual di lapangan, kemudian membandingkannya dengan 
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teori dan konsep yang relevan mengenai efisiensi proses bongkar muat kapal tanker. Hasil 

perbandingan tersebut selanjutnya dijadikan dasar pembahasan sebelum ditarik kesimpulan dan 

disusun rekomendasi perbaikan. 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

MT. Edricko 11 adalah kapal tanker aspal milik PT. Bitumen Marasende yang berfungsi 

mengangkut muatan curah cair berupa aspal, dengan total 8 tangki muatan dan dilengkapi 1 unit 

crane hidrolik untuk mendukung kegiatan bongkar muat. Selama pelaksanaan penelitian, muatan 

aspal paling banyak dimuat di SRC-3, Singapura, dan dibongkar di Makassar, Sulawesi Selatan. 

 

Gambar 1. Kapal MT. Edricko 11 

Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025 

1. Faktor Penyebab Keterlambatan Bongkar Muat 

Hasil observasi dan wawancara dengan tiga informan kunci menunjukkan bahwa 

keterlambatan bongkar muat di MT. Edricko 11 dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling 

berkaitan, baik teknis maupun nonteknis, sebagaimana dirangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara mengenai Faktor Keterlambatan Bongkar Muat 

Aspek Chief Officer Third Officer Able Seaman 

Faktor penyebab 

keterlambatan 

Kondisi peralatan (heating 

coil, pompa) belum optimal 

Fluktuasi tekanan pompa 

dan suhu muatan yang 

belum stabil 

Valve sulit dibuka/ditutup 

dan penyesuaian hose di 

area dek 

Peran/tugas selama 

bongkar muat 

Mengawasi persiapan 

peralatan dan sistem 

pemanas 

Perwira jaga yang 

memantau tekanan, suhu, 

dan aliran muatan 

Mengawasi hose, valve, dan 

area dek, memastikan tidak 

terjadi kebocoran 

Kendala yang 

dialami 

Keterlambatan akibat 

kesiapan peralatan saat 

kapal tiba di pelabuhan 

Gangguan teknis kecil pada 

sistem bongkar muat yang 

perlu penyesuaian ulang 

Kondisi cuaca dan 

keterbatasan jumlah awak 

yang terlibat langsung 

Sumber: Hasil wawancara penelitian, 2025 
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Salah satu faktor utama penyebab keterlambatan adalah kondisi peralatan bongkar muat 

yang tidak selalu berada dalam kondisi optimal, seperti pompa muatan, valve, dan hose yang 

memerlukan penyesuaian tambahan pada saat operasi berlangsung. Selain itu, proses pemanasan 

muatan aspal turut menjadi faktor penyebab keterlambatan karena muatan memiliki tingkat 

kekentalan tinggi sehingga memerlukan waktu pemanasan yang cukup lama sebelum dapat 

dipompa dengan lancar. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa keterampilan dan kesiapan 

sumber daya manusia sangat memengaruhi efisiensi dan kecepatan proses bongkar muat (Suryanto 

& Widajati, 2017). 

Fluktuasi tekanan pompa muatan selama proses bongkar muat berlangsung juga 

menyebabkan aliran muatan tidak berjalan secara konstan, sehingga kegiatan harus dihentikan 

sementara untuk dilakukan penyesuaian. Faktor nonteknis, seperti koordinasi dengan pihak 

terminal darat yang belum optimal, kondisi cuaca yang kurang mendukung, serta keterbatasan 

jumlah awak kapal yang terlibat langsung, turut memengaruhi kelancaran dan lamanya waktu 

penyelesaian kegiatan bongkar muat. 

2. Prosedur Bongkar Muat di MT. Edricko 11 

Prosedur persiapan muat diawali dengan koordinasi antara pihak kapal dan terminal melalui 

pre-loading meeting untuk menyepakati rencana pemuatan, termasuk jumlah muatan, suhu, dan laju 

alir. Tangki kargo diperiksa untuk memastikan kondisinya bersih, kering, dan siap menerima 

muatan tanpa kontaminasi, sementara sistem pemanas diperiksa agar mampu menjaga suhu aspal 

selama proses pemuatan. Seluruh jalur pipa, valve, dan pompa dikonfirmasi berada pada posisi yang 

benar, dan hose muat dipasang dengan aman serta diuji terhadap potensi kebocoran sebelum 

digunakan. 

Prosedur persiapan bongkar dilakukan dengan memastikan seluruh peralatan dan sistem 

dalam kondisi siap dan aman sebelum kegiatan dimulai, diawali dengan toolbox meeting untuk 

membahas rencana kerja, potensi bahaya, dan pembagian tugas. Sistem pemanas diperiksa untuk 

memastikan muatan aspal berada pada suhu yang sesuai agar dapat dipompa dengan lancar, 

dilanjutkan dengan pemeriksaan pipa, valve, dan pompa kargo untuk memastikan tidak ada 

kebocoran, penyumbatan, atau kerusakan. Peralatan keselamatan seperti alat pemadam api ringan, 

spill kit, dan alat deteksi gas turut diperiksa sebelum proses bongkar dilaksanakan sesuai prosedur 

operasional yang berlaku. 
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Gambar 2. Kondisi Manifold yang Mengalami Kebocoran Saat Bongkar Muat 

Sumber: Dokumentasi penelitian, 2025 

3. Kendala yang Dihadapi Selama Proses Bongkar Muat 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kendala yang paling sering terjadi selama 

proses bongkar muat di MT. Edricko 11 meliputi kendala teknis peralatan, seperti valve yang macet 

dan penyesuaian hose bongkar muat; ketidakstabilan suhu dan tekanan muatan yang menyebabkan 

laju aliran tidak maksimal; kendala koordinasi dengan pihak terminal; serta kendala lingkungan kerja 

akibat kondisi cuaca yang kurang mendukung. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

penilaian dan pengendalian risiko pada pekerjaan bongkar muat perlu dilakukan secara 

berkelanjutan untuk menjaga keselamatan dan kelancaran kerja (Senjayani & Martiana, 2019). 

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa meskipun prosedur bongkar muat di MT. Edricko 

11 telah dilaksanakan secara sistematis dan sesuai dengan standar operasional perusahaan, efisiensi 

waktu pelaksanaannya masih dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknis dan nonteknis. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa manajemen risiko operasional yang baik turut menentukan 

tingkat kinerja pelayanan kapal secara keseluruhan (Valdeza et al., 2023). 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efisiensi proses kegiatan bongkar 

muat aspal di atas kapal MT. Edricko 11, dapat disimpulkan bahwa keterlambatan bongkar muat 

dipengaruhi oleh faktor teknis, yaitu kondisi peralatan yang belum selalu optimal, proses 

pemanasan muatan yang membutuhkan waktu lama, dan fluktuasi tekanan pompa, serta faktor 

nonteknis berupa koordinasi dengan pihak terminal yang belum optimal, kondisi lingkungan dan 

cuaca, serta keterbatasan jumlah dan tingkat kelelahan awak kapal. 

Prosedur bongkar muat di MT. Edricko 11 telah dilaksanakan secara sistematis sesuai 

standar operasional perusahaan dan prosedur keselamatan kerja, mulai dari persiapan peralatan, 

pemanasan muatan, pelaksanaan pemompaan, pengawasan, hingga penyelesaian dan pencatatan 
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kegiatan. Meskipun demikian, kendala teknis dan operasional yang cukup kompleks masih 

dijumpai, terutama terkait pengaturan suhu muatan aspal yang harus dijaga secara tepat agar tidak 

terlalu kental maupun merusak kualitas muatan. 

Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan agar dilakukan perawatan dan pengecekan rutin 

terhadap peralatan bongkar muat sebelum kapal tiba di pelabuhan, peningkatan pengendalian 

proses pemanasan muatan melalui pemanasan lebih awal dan pengawasan suhu berkelanjutan, serta 

pengawasan yang lebih intensif terhadap tekanan pompa muatan selama proses bongkar muat 

berlangsung, guna meningkatkan efisiensi dan keselamatan operasi bongkar muat kapal tanker 

aspal. 
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